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INTISARI 

 

CLAUDYA M. W., 2023. UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK 

ETANOL  KULIT SALAK  PONDOH (Salacca zalacca.) 

TERHADAP  TIKUS PUTIH GALUR WISTAR, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

   Kulit buah salak berpotensi sebagai obat tradisional karena 

senyawa yang dikandung didalamnya berupa senyawa-senyawa yang 

memiliki banyak manfaat yaitu sebagai  antimikroba, memiliki aktivitas 

antioksidan, dan berpotensi dapat menurunkan kadar gula darah  dan 

menurunkan kolestrol. Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk 

mengetahui efek toksik, dan nilai LD50 dari ekstrak etanol kulit salak 

pondoh terhadap tikus putih jantan. 

Penelitian ini menggunakan metode maserasi. Kulit salak 

dimaserasi dengan pelarut etanol 70% hingga diperoleh ekstrak kental. 

Kemudian  ekstrak dilakukan pengujian senyawa kimia  mengunakan 

metode KLT (Kromatografi Lapis Tipis). Pada uji toksisitas akut 

dilakukan dengan metode fixed dose. Ekstrak kulit salak  dosis 5, 50, 

300, 2000 mg/kgBB diberikan pada  tikus jantan. Jumlah hewan uji yang 

digunakan adalah 25 ekor tikus, jenis kelamin jantan dan dibagi menjadi 

5 kelompok. Pengamatan dilakukan selama 24 jam dan dilanjutkan 

hingga 14 hari dengan mengamati gelagat yang ditimbulkan pada hewan 

uji, pengamatan berat badan, kematian hewan uji,  dan perubahan 

makropatologi pada organ tikus  putih jantan. 

Hasil pengamatan uji toksisitas akut ekstrak kulit salak pondoh, 

ditemukan adanya gelagat, penurunan berat badan, dan perubahan warna 

organ, serta kematian pada tikus putih jantan. Kesimpulan dari hasil 

penelitian adalah ekstrak kulit salak  menimbulkan efek toksik pada tikus 

putih jantan. 

 

Kata kunci: toksisitas akut, Salacca zalacca., metode fixed dose, LD50, 

etanol 70% 
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ABSTRACT 

 

CLAUDYA M. W., 2023. ACUTE TOXICITY TEST OF 

ETHANOL EXTRACT OF SALAK PONDOH SKIN (Salacca 

zalacca.) ON WISTAR STRAINING WHITE RATS, THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

Salak fruit peel has the potential as a traditional medicine because 

the compounds contained in it are compounds that can cure various 

diseases. The purpose of this study was to determine the toxic effect, and 

the LD50 value of the ethanol extract of pondoh bark on white rats. 

This study used the maceration method. Salak peels were 

macerated with 70% ethanol fuel to obtain a thick extract. Then the 

extract was tested for chemical compounds using the TLC (Thin Layer 

Chromatography) method. The acute toxicity test was carried out using 

the fixed dose method. Salak bark extract doses of 5, 50, 300, 2000 

mg/kg BW were given to male rats. The number of test animals used was 

25 rats, male sex and divided into 5 groups. Observations were made for 

24 hours and continued for up to 14 days by observing the signs evoked 

in animal tests, body weight observations, animal death tests, and 

macropathological changes in the organs of male white rats. 

The results of observations of the acute toxicity test of pondoh 

bark extract, found signs, weight loss, organ discoloration, and death in 

male rats. The conclusion from the research results is that the bark extract 

of salak has a toxic effect on male white rats. 

 

Keywords: acute toxicity, Salacca zalacca., fixed dose method, LD50, 

70% ethanol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia memiliki beragam jenis tanaman yang cukup 

melimpah dan berpotensi sebagai tanaman obat. Indonesia merupakan 

lokasi yang sangat subur untuk membudidayakan  dan mengembangkan 

tanaman obat (Fahey, 2016). Salah satu tanaman di Indonesia yang 

berkhasiat dan berguna bagi kesehatan adalah buah salak. Bagian dari 

tanaman ini yang  bermanfaat bagi kesehatan adalah kulit buah salak 

(Laffiani, 2017). 

Menurut hasil penelitian  Laffiani (2014) yang membuktikan 

bahwa kulit salak dapat berperan sebagai antimikroba yang dapat 

menghambat pertumbuhan dari jamur Candida albicans. Pada hasil 

penelitian Kanon dkk., (2012) ekstrak kulit buah salak dapat 

menurunkan kadar gula darah saat diujikan pada spesimen biologi yaitu 

tikus. Uji fitokimia menunjukkan bahwa sampel kulit buah salak 

mengandung senyawa flavonoid, tanin dan sedikit alkaloid. Kulit salak 

memiliki kandungan antioksidan sehingga  sering digunakan dalam 

pembuatan bahan baku teh (Dhyanaputri, dkk. 2016). 

Obat tradisional belum teruji secara ilmiah keamanan, dosis, 

khasiat penyembuhan, maupun toksisitasnya. Di masyarakat Indonesia, 

standarisasi dan regulasi produk herbal masih terbatas. Sebagian besar 

pengobatan tradisional masih dilakukan secara tradisional dan 

berdasarkan praktek atau resep rumah tangga tradisional. Oleh karena 

itu, penelitian tentang keamanan bahan obat diperlukan untuk menjamin 

tingkat keamanan, toksisitas, dan manfaat penggunaan tanaman obat 

(Utami, 2013). 

Uji toksisitas akut oral bertujuan untuk mendeteksi toksisitas 

instrinsik suatu zat, menentukan organ sasaran, kepekaan spesies, 

memperoleh informasi bahaya setelah pemaparan suatu zat secara akut, 

memperoleh informasi awal yang dapat digunakan untuk menetapkan 

tingkat dosis, merancang uji toksisitas selanjutnya, memperoleh LD50 

suatu bahan atau sediaan. Salah satu metode yang yang digunakan dalam 

uji toksisitas akut adalah metode fixed dose digunakan untuk bahan uji 

dengan derajat toksisitas sedang dan dosis yang dipilih adalah yang tidak 

menimbulkan kematian, nyeri hebat atau iritatif (BPOM, 2014). 
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Menurut hasil penelitian Hamida (2016)  uji toksisitas ekstrak 

dan fraksi biji buah salak dilakukan menggunakkan metode BSLT (Brine 

Shrimp Lethality Test) menggunakkan larva Artemia salina Leach 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji salak memiliki efek toksik 

terhadap larva Artemia salina Leach dengan nilai LC50 26,54 ppm. 

Sedangkan hasil pengamatan pada fraksi diperoleh nilai LC50  didapatlan 

nilai LC50 pada fraksi A sebesar 0,170 ppm, fraksi B dengan nilai LC50 

sebesar 0,988 ppm, dan fraksi C dengan nilai LC50 2,654 ppm. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semua fraksi   memiliki efek sangat toksik. 

Penelitian mengenai toksisitas akut dari kulit salak belum ada, 

maka diperlukan  penelitian uji toksisitas akut untuk mengetahui 

toksisitas ekstrak kulit salak pondoh  terhadap tikus putih. Kematian 

hewan uji, perubahan makropatologi  organ, perubahan berat badan dan 

gelagat pada tikus putih galur wistar setelah pemberian ekstrak kulit 

salak secara oral merupakan parameter yang diamati. Data dari uji 

toksisitas akut dapat digunakan untuk menentukan tingkat  bahaya yang 

ditimbulkan oleh sediaan uji terhadap manusia jika terjadi paparan, 

sehingga dapat ditetapkan dosis yang aman untuk manusia (BPOM RI, 

2014). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut:  

Pertama, apakah ekstrak etanol kulit salak pondoh menimbulkan 

toksisitas akut terhadap tikus putih ? 

Kedua, berapa nilai LD50 ekstrak etanol kulit salak pondoh pada 

tikus putih? 

Ketiga, bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit salak 

pondoh terhadap berat badan, gelagat, dan perubahan  makropatologi  

pada organ tikus putih? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, untuk mendeteksi ada tidaknya efek toksisitas akut 

ekstrak etanol  kulit salak pondoh. 

Kedua, untuk mengetahui kategori toksisitas akut ekstrak etanol  

kulit salak pondoh dapat dilihat dari nilai LD50.  
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Ketiga, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 

kulit salak pondoh yang dapat mempengaruhi perubahan berat badan, 

gelagat, dan perubahan makropatologi pada organ tikus putih. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah diharapkan dapat 

memberikan landasan illmiah peneliti selanjutnya dan memberikan 

informasi dan wawasan mengenai tingkat risiko yang terkait dengan 

penggunaan kulit salak pondoh sebagai obat tradisional. 

 

 

 


